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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menggali peningkatan minat peserta didik terhadap
model pembelajaran blended learning tipe flipped classroom pada materi gelombang
mekanik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
metode Quasi Eksperimental melalui pretest-posttest control group design. Subjek
populasi penelitian di SMA Negeri 1 Bireuen tahun ajaran 2021/2022. Sampel dalam
penelitian ini ialah kelas XI IPA B dengan 30 peserta didik sebagai kelas eksperimen
dan kelas XI IPA C dengan 30 peserta didik sebagai kelas kontrol. Pemilihan sampel
pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen pada penelitian
ini adalah angket minat peserta didik yang terdiri dari 4 aspek yaitu perasaan senang,
perhatian, ketertarikan, dan keterlibatan. Data yang telah dikumpulkan dianalisis
menggunakan rumus persentase minat dan dilakukan perbandingan persentase angket
minat yang diberikan sebelum dan setelah penerapan model blended learning tipe flipped
classroom kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa peserta didik yang mengikuti model pembelajaran blended learning tipe flipped
classroom menunjukkan minat belajar yang lebih baik secara signifikan dibandingkan
dengan minat belajar peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan model
konvensional direct interaction.

Kata Kunci: Minat; Flipped Classroom; Blended Learning

ABSTRACT

The goal of this research was to find out if students were more enthusiastic about learning about
mechanical wave material using the flipped-classroom paradigm of blended learning. The
methodology of this investigation is quantitative. This study used a quasi-experimental strategy
based on a pre- and post-test control group design. This study was carried out at SMA Negeri 1
Bireuen. Students from SMA Negeri 1 Bireuen's IPA class of the 2021-2022 school year made
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up the study's population. This research employed a "purposive sampling" technique. Thirty
students from IPA XI class B served as the study's experimental group, while the same num ber

from IPA XI class C was control group. The researchers used a student interest survey that

asked about four factors: pleasure, attention, interest, and involvement. Percentage interest

surveys administered both before and after implementing the flipped-classroom into both
experimental class and controlled class. Research and data analysis have led to the conclusion
that students who adopt a blended learning model of the flipped-classroom variety show a marked

improvement in their learning interest when compared to students who adopt conventional

model of instruction (direct interaction).

Keywords: Interest; Flipped Classroom; Blended Learning

PENDAHULUAN

Pembelajaran Fisika sangat
berkaitan dengan fenomena dan gejala
alam yang menekankan pada fakta,
konsep, dan teori sehingga suatu materi
dapat dibuktikan melalui eksperimen.
Teori fisika tidak hanya dapat
dibuktikan secara langsung tetapi juga
dapat dibuktikan menggunakan
pemanfaatan teknologi. Teknologi mulai
banyak digunakan dalam dunia
pendidikan sebagai pendukung
kelancaran kegiatan pembelajaran di
dalam kelas (Rahmawati, dkk., 2022).

Pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran di abad 21 merupakan
tantangan baru bagi guru dan tenaga
kependidikan. Perkembangan teknologi
memberikan dampak yang tinggi pada
berbagai aspek kehidupan, mulai dari
tata kelola ekonomi dan lainnya bahkan
memasuki ranah pendidikan (Isroani,
dkk., 2022). Guru saat ini dituntut
mampu beradaptasi dengan teknologi
khususnya pada media pembelajaran
sehingga proses pembelajaran di kelas
dapat menarik perhatian peserta didik
(Simanjuntak, dkk., 2020). Penggunaan
teknologi dalam lingkungan belajar
yaitu sebagai alat fasilitas pembelajaran
yang  dapat  memperkuat dan
mendorong pembelajaran (Shepherd &
Alpert, 2015; Jamaludin, & Suparman,
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2021) sehingga tujuan pembelajaran
tercapai dengan cara lebih signifikan
dan unggul (Melo, dkk., 2020). Dengan
adanya teknologi, peserta didik tidak
merasa jenuh selama proses
pembelajaran dan dapat menjadi
pendukung bagi guru dan peserta didik
dalam mengakses informasi secara luas.

Fisika merupakan mata pelajaran
yang banyak menuntut daya berpikir
yang relatif tinggi sehingga sebagian
besar siswa mengalami kesulitan dalam
mempelajarinya. Akibatnya, peserta
didik sering mengalami berbagai
permasalahan pada saat pembelajaran
tisika berlangsung (Saragih, dkk., 2022).
Kondisi yang terjadi di sekolah SMAN 1
Bireuen menunjukkan hasil belajar
Fisika peserta didik masih rendah.
Rendahnya hasil belajar peserta didik
dapat dibuktikan dengan nilai hasil
ulangan peserta didik yang belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yang telah ditetapkan di sekolah
yaitu 70. Kemudian data hasil UN pada
tiga tahun terakhir di SMA Negeri 1
Bireuen = membuktikan = pencapaian
belajar berada di bawah rata-rata. Hasil
rata-rata UN Fisika tahun pelajaran
2016/2017 adalah  sebesar 41,79
(Puspendik, 2017). Hasil pada tahun
pelajaran 2017/2018 adalah sebesar
32,25 (Puspendik, 2018). Hasil UN Fisika



pada tahun pelajaran 2018/2019 sebesar
43,13 (Puspendik, 2019). Rendahnya
nilai UN Fisika dipengaruhi oleh
kurangnya minat peserta didik terhadap
pembelajaran Fisika (Dasmo, Lestari, &
Alamsyah, 2020).

Hasil observasi yang dilakukan
diketahui bahwa peserta didik jarang
menggunakan media pembelajaran
sehingga peserta didik merasa jenuh
pada saat proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
peserta didik pada tanggal 13 Oktober
2020, peserta didik mengungkapkan
kurang berminat dalam pembelajaran
fisika dikarenakan materi Fisika banyak
menggunakan rumus, sehingga peserta
didik merasa sulit memahami materi
Fisika. Permasalahan lain yang dialami
berdasarkan wawancara dengan guru
yang bersangkutan yaitu waktu yang
kurang cukup dalam penyampaian
materi, sehingga materi yang
seharusnya dapat disampaikan sesuai
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dalam proses pembelajaran
menjadi tertunda.

Kesulitan =~ pemahaman  yang
dialami oleh peserta didik sangat
berpengaruh terhadap minat belajar.
Dari hasil penelitian Nurhasanah &
Sobandi (2016), menyatakan bahwa
minat belajar memiliki hubungan
dengan hasil belajar. Semakin tinggi
minat belajar peserta didik, maka
semakin tinggi hasil belajar yang
diperoleh peserta didik begitupun
sebaliknya.  Pasaribu, dkk (2017)
menyatakan  peserta didik yang
memiliki minat terhadap  suatu
pelajaran, maka ia akan mempunyai
pengetahuan yang luas tentang
pelajaran tersebut sehingga peserta
didik termotivasi untuk memperoleh
indeks prestasi yang tinggi dalam
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belajar. Minat belajar dapat mendorong
peserta didik lebih memperhatikan
pelajaran, menimbulkan ketertarikan,
keinginan, keyakinan dan terlibat aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran
(Rofigah & Sunaini, 2017; Mulyani, 2023;
Purwitri, 2023).

Minat belajar perlu ditumbuhkan
dalam diri setiap peserta didik, agar
peserta didik dapat menyenangi dan
termotivasi dalam belajar Fisika. Minat
merupakan faktor penting dalam
mencapai keberhasilan belajar peserta
didik, karena minat belajar sangat besar
pengaruhnya terhadap kemauan dan
dorongan seseorang dalam melakukan
suatu kegiatan belajar. Minat juga dapat
dikatakan dorongan yang
melatarbelakangi  seseorang  untuk
melakukan sesuatu, seperti kegiatan
belajar mengajar (Rusmiati, 2017;
Purwitri, 2023). Minat peserta didik
dapat dilihat dari ekspresi yang
dilakukan peserta didik ketika ia lebih
menyukai suatu pelajaran hal dari pada
hal lainnya (Yunita, dkk., 2015; Purwitri,
2023). Jika minat peserta didik menurun
maka peserta didik kurang antusias
dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran di dalam kelas, sehingga
akan berpengaruh terhadap hasil belajar
peserta didik. Maka dari itu minat
peserta didik dalam pembelajaran Fisika
perlu ditingkatkan agar peserta didik
dapat menyenangi pelajaran Fisika
sehingga hasil belajar peserta didik
dapat meningkat.

Hasil belajar merupakan hal
penting yang tidak dapat dipisahkan
dari keberhasilan belajar peserta didik.
Hasil ~ belajar  adalah  beberapa
kemampuan yang dimiliki seorang
peserta  didik setelah melakukan
kegiatan belajar atau proses
pembelajaran (Timor, dkk., 2021). Putri,
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dkk (2017) dan Sutrisna  (2023)
mengemukakan hasil belajar adalah
ukuran atau tingkat keberhasilan yang
dapat dicapai oleh peserta didik
berdasarkan pengalaman proses
pembelajaran yang diperoleh setelah
dilakukan evaluasi berupa tes dan
dibuktikan dengan nilai atau angka-
angka tertentu serta menyebabkan
terjadinya perubahan kognitif, afektif,
maupun psikomotorik. Hasil belajar
dapat diamati dari keberhasilan proses
belajar =~ mengajar  peserta  didik
(Qomaliyah, dkk., 2016). Semakin tinggi
hasil belajar yang diperoleh, maka
semakin  berhasil  proses  belajar
mengajar yang dimiliki oleh peserta
didik (Nurmisanti, dkk., 2017, Mulyani,
2023; Purwitri, 2023).

Model pembelajaran yang tidak
tepat, pemanfaat waktu yang tidak
efektif mengakibatkan rendahnya minat
dan hasil belajar peserta didik. Upaya
yang dilakukan untuk menanggulangi
masalah tersebut adalah menerapkan
model pembelajaran yang lebih tepat
(Nurjanah, & Aryani, 2020; Nurhayati,
2021; Qori, 2023; Maula, 2023). Salah satu
model pembelajaran yang dapat
meningkatkan minat belajar peserta
didik adalah model pembelajaran
blended learning tipe flipped classroom.
Model pembelajaran blended learning
tipe flipped  classroom  merupakan
perpaduan pembelajaran tatap muka
dengan pembelajaran secara online.
Model pembelajaran ini membantu
pendidik menambah waktu kegiatan
belajar mengajar untuk materi yang
tertinggal karena terbatasnya waktu
belajar atau belum dipahami peserta
didik secara tatap muka di sekolah.
Penerapan model ini menekankan
penggunaan teknologi untuk
mendukung dan meningkatkan proses
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pembelajaran  (Karma, dkk., 2021).
Model pembelajaran flipped classroom
sangat mudah diintegrasikan
menggunakan teknologi (Ajmal &
Hafeez, 2021). Kelebihan model
pembelajaran ini ialah pendidik dapat
berinteraksi dengan peserta didik di luar

jam  pelajaran.  Flipped  classroom
menyajikan  pembelajaran  dengan
perpaduan teknologi yang dapat

mendukung proses pembelajaran siswa
(Purwoto, dkk., 2022). Peserta didik
dapat Dberinteraksi dan berdiskusi
dengan temannya baik secara tatap
muka maupun secara online. Peserta
didik dapat dengan mudah mengakses
bahan ajar secara online kapan saja dan
dimana saja.

Blended  learning  tipe  flipped
classroom adalah salah satu model
pembelajaran yang banyak digunakan
dalam beberapa tahun terakhir. Model
pembelajaran  ini sudah  banyak
dikembangkan dalam proses

pelaksanaan pembelajaran di kelas
(Aidoo, dkk., 2022). Hal ini didukung

oleh Divjak, dkk (2022) dan (Prawira,
Ayundari, & Kurnia, 2021),
pembelajaran daring telah menjadi
peluang untuk memperluas
pembelajaran yang lebih fleksibel.
Model pembelajaran flipped classroom
lebih melibatkan peserta didik dalam
pekerjaan rumah yang ditunjukkan
dengan menyimak video, gambar, dan
mempelajari bahan ajar lainnya yang
diberikan oleh guru di rumah
dibandingkan dengan pembelajaran
tradisional yang banyak menghabiskan
waktu di sekolah (Pandaleke, dkk.,

2020).

Model = pembelajaran  blended
learning ~ memberikan  kesempatan
kepada peserta didik untuk

mengembangkan kemampuan individu



tanpa meninggalkan interaksi sosial di
dalam  kelas, sehingga  dengan
pembelajaran ini peserta didik berperan
aktif ~dalam proses pembelajaran
sedangkan guru berperan sebagai
fasilitator (Doyan, dkk., 2022;
Helmansyah, Prawira, & Nugraha,
2021). Penerapan model pembelajaran
blended learning tipe flipped classroom
menggunakan aplikasi Edmodo.
Penggunaan aplikasi dalam
pembelajaran ini dapat membantu
peserta didik memperluas wawasan
tentang mtaeri yang dipelajari melalui
gambar dan video yang tersebar di
ruang digital (Brata, dkk., 2022). Dengan
adanya variasi pada model
pembelajaran ini, maka diharapkan
minat dan hasil belajar peserta didik
dapat meningkat.

Berdasarkan penelitian
sebelumnya mengenai penerapan model
blended learning tipe flipped classroom
untuk meningkatkan minat dan hasil
belajar peserta didik antara lain:
penelitian (Farman & Chairuddin, 2020),
(Pohan & Khoerunnisa, 2021) dan
(Falah, 2023) menyatakan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan
flipped classroom berbantuan edmodo
telah memberikan peningkatan hasil
belajar dan minat belajar peserta didik.
Hal yang sama juga dikemukakan oleh
Zebua & Harefa (2022) bahwa peserta
didik menyukai model pembelajaran
blended learning. Model pembelajaran ini
tidak membuat peserta didik merasa
jenuh dalam belajar karena
menggabungkan pembelajaran tatap
muka dan pembelajaran online yang
memanfaatkan teknologi dalam proses
pembelajarannya,  sehingga  dapat
meningkatkan minat peserta didik
untuk belajar.
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Penelitian  ini  berbeda dengan
penelitian terdahulu yang sudah dilakukan
oleh beberapa peneliti. Keterbaharuan
penelitian ini yaitu dengan penerapan model
blended learning tipe flipped classroom
melalui aplikasi Edmodo dan simulasi PhET
yang diterapkan pada materi gelombang
mekanik. Penelitian ini juga berupaya
melihat bagaimana penerapan  model
blended learning tipe flipped classroom
terhadap minat dan hasil belajar peserta
didik.

Berdasarkan uraian di atas,
rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah apakah model pembelajaran
blended learning tipe flipped classroom
dapat meningkatkan minat belajar
peserta didik. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui peningkatan
minat peserta didik terhadap model
pembelajaran Blended Learning Tipe
Flipped ~ Classroom  pada  materi
gelombang mekanik.

Kontribusi dalam penelitian ini
ialah penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi sebagai
pendukung, pertimbangan dan acuan
dalam proses pembelajaran di dunia
pendidikan. Selain itu peserta didik
dapat memanfaatkan teknologi dalam
model pembelajaran yang diterapkan
sehingga meningkatkan minat belajar
siswa khususnya dalam pembelajaran
fisika.

METODE

Penelitian dilakukan di SMA
Negeri 1 Bireuen. Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh peserta
didik kelas XI IPA di SMA Negeri 1
Bireuen tahun ajaran  2021/2022.
Pemilihan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling.
Penentuan  teknik ini  dilakukan
berdasarkan hasil prestasi peserta didik
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yang homogen dari semua populasi dan
pertimbangan guru fisika di sekolah
tersebut. Berdasarkan pertimbangan
tersebut yang menjadi sampel dalam
penelitian ini ialah kelas XI IPA B
dengan 30 peserta didik sebagai kelas
eksperimen dan kelas XI IPA C dengan
30 peserta didik sebagai kelas kontrol.
Instrumen pada penelitian ini adalah
soal pretest dan posttest) dan angket
minat.

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah
pembelajaran blended learning tipe flipped
classroom, sedangkan yang menjadi
variabel terikat adalah minat peserta
didik. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah quasi eksperimental
dengan pretest-posttest control group
design. Pada desain ini akan diberikan
angket kepada kedua kelas untuk
mengetahui dan mengukur tingkat
minat peserta didik sebelum proses
pembelajaran. Setelah peserta didik
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
mengisi lembar angket minat, maka
pada kedua kelas tersebut diberikan
perlakuan proses pembelajaran. Pada
kelas eksperimen diberikan perlakuan
dengan menggunakan model Blended
Learning sedangkan pada kelas kontrol
menggunakan proses pembelajaran
secara teacher centered dengan metode
Direct Interaction sebanyak tiga Kkali
pertemuan.

Pada pembelajaran Blended
Learning dimulai dengan penyiapan
materi pembelajaran atau bahan ajar
yang akan di wupload pada aplikasi
Edmodo secara online. Aplikasi Edmodo
akan digunakan oleh peneliti dan
peserta didik sebagai tempat
pembelajaran secara online. Bahan ajar
yang akan di wupload pada aplikasi
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Edmodo berupa materi, PPT, dan video
(animasi) dan bahan ajar lainnya yang
diambil dari beberapa sumber yang
telah  tersedia. = Sedangkan  pada
pertemuan secara tatap muka, peneliti
menjelaskan secara singkat materi
gelombang mekanik kemudian
dilanjutkan dengan praktikum yang
dilakukan dengan bantuan media PhET.
Media PhET hanya digunakan sebagai
alat bantu praktikum agar peserta didik
dapat lebih mudah dalam melakukan
praktikum. Pada kelas kontrol tidak
digunakan aplikasi PhET, tetapi
dilakukan praktikum seperti biasa.
Setelah  perlakuan  pada  kelas
eksperimen dan kelas kontrol selesai
sampai tiga kali pertemuan maka pada
tahapan akhir peserta didik
menyelesaikan kembali soal posttest dan
mengisi angket minat untuk melihat
kemampuan hasil belajar dan minat
peserta didik setelah adanya perlakuan
proses pembelajaran.

Data penelitian adalah data yang
diperoleh dari persentase angket minat
peserta didik diberikan sebelum dan
setelah penerapan model Blended
Learning kepada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Data tersebut dianalisis
menggunakan rumus  perhitungan
pesentase minat. Perangkat tes untuk
mengukur minat peserta didik adalah
angket yang terdiri dari 4 aspek yaitu
perasaan senang, perhatian,
ketertarikan, dan keterlibatan. Masing-
masing aspek tersebut terdiri dari 5
pernyataan, dan jumlah seluruhnya
yaitu 20 pernyataan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Minat belajar peserta didik diukur
dengan menggunakan angket minat
belajar peserta didik yang diberikan



baik pada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol. Lembar pengamatan
minat belajar peserta didik pada
penelitan ini disusun berdasarkan
indikator minat yang terdiri dari
perasaan senang, perhatian, ketertarikan
dan  keterlibatan  peserta  didik.
Pengukuran minat peserta didik
dilakukan sebanyak dua kali, sebelum
perlakuan  (pretest) = dan  setelah
perlakuan  (posttest) pada masing-
masing kelas. Pengolahan data minat
belajar peserta didik menggunakan
SPSS. Skor rata-rata hasil pretest,
posttest dan N-Gain minat belajar
peserta didik pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol dapat dilihat pada
gambar.1

100

N
oS O

N kelas
eksperimen

'S
8 &

B kelas kontrol

Minat Belajar
Peserta Didik (%)
[}

Gambar 1. Skor rata-rata pretest, posttest
dan N-Gain pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Skor rata-rata pretest kelas
eksperimen seperti terlihat dalam
gambar 1 diperoleh 50,8 dan kelas
kontrol 47,43. Kemudian setelah peneliti
memberikan perlakuan dengan
menerapkan  model  pembelajaran
Blended Learning pada kelas eksperimen
diperoleh skor rata-rata posttest kelas
eksperimen sebesar 88,33 dengan nilai
N-gain sebesar 76,77 yang termasuk
kategori tinggi. Sedangkan pada kelas
kontrol ~ diberi perlakuan dengan
menerapkan model DI diperoleh skor
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rata-rata posttest sebesar 75,93 dengan
nilai N-Gain sebesar 54,63 yang
termasuk kategori kurang. Hasil skor
diatas membuktikan bahwa minat
belajar peserta didik pada kelas
eksperimen setelah dilakukan perlakuan
lebih tinggi dibandingkan pada kelas
kontrol.

Peningkatan minat belajar peserta
didik pada kelas eksperimen
disebabkan oleh model pembelajaran
Blended Learning yang mampu membuat
peserta didik bersemangat dalam proses
pembelajaran. Dalam model
pembelajaran ini peserta didik tidak
hanya dapat belajar secara tatap muka
di sekolah tetapi peserta didik juga
dapat belajar secara online dimanapun
peserta didik berada. Guru mengupload
materi pada aplikasi berupa gambar,
video, power point dan lain sebagainya.
Peran guru dalam penerapan model
Blended Learning ini hanya membimbing
peserta didik untuk menganjurkan
membaca buku, mendengarkan video
dan membaca PPT yang telah diupload
atau mencari informasi dari sumber-
sumber yang relevan dalam
menyelesaikan permasalahan
pembelajaran tersebut. Peserta didik
dapat mengakses materi yang telah
disediakan guru pada aplikasi yang
digunakan dan menanyakan hal-hal
yang tidak dipahami secara online dan
pada saat pertemuan tatap muka.

Pada pembelajaran ini peserta
didik juga diajak untuk melakukan
praktikum menggunakan aplikasi PheT
bersama dengan teman kelompoknya
dan melakukan pengolahan data dari
hasil praktikum yang diperoleh untuk
menyelesaikan LKPD yang telah
dibagikan oleh guru pada saat
pembelajaran tatap muka. Tujuan
dilakukan praktikum pada materi ini
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yaitu agar peserta didik dapat lebih
memahami materi yang diajarkan dan
juga mampu meningkatkan minat
peserta didik dalam proses
pembelajaran. Peserta didik dapat
mencoba sendiri praktikum pada
aplikasi PheT bersama dengan teman
kelompoknya sesuai langkah-langkah
yang telah ada di LKPD dan guru
membimbing peserta didik dalam
melakukan  praktikum. Kemudian
peserta didik mempresentasikan hasil
data dan informasi yang telah
didapatkan dan pada tahapan akhir
peserta didik menarik kesimpulan dari
informasi dan pembelajaran yang telah
dilakukan.

a. Indikator Minat Belajar Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Peningkatan dan analisis data
perindikator minat belajar peserta didik
sebelum dan setelah menerapkan model
pembelajaran Blended Learning Tipe
Flipped Classroom pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol dapat dianalisis
menggunakan  persamaan  sebagai
berikut.

P=£ X 100 %
n

Keterangan:
P = Presentase minat peserta didik

f =Jumlah skor yang diperoleh
n = Jumlah skor maksimum

Persentase minat sebelum dan setelah

penerapan model yang diberikan lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Data Hasil Analisis Minat
Belajar Peserta didik Perindikator Kelas

Eksperimen
Prete  Postte N-
Indikator . Katt.eg
st st Gain ori
Perasaan

50,80 90,80 8140 Tinggi
senang

Perhatian 57,60 93,20 83,96 Tinggi
Ketertarik
an

Keterlibat 4520 8347 6984 Cukup

49,73 8587 71,89 Tinggi

an

Berdasarkan tabel 1 tersebut,
menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan minat belajar peserta didik
sebelum dan sesudah pembelajaran
pada setiap indikator minat belajar.
Hasil minat belajar peserta didik
sebelum pembelajaran diperoleh
dengan kategori kurang meningkat
pada setiap indikator minat. Setelah
dilakukan proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran
Blended Learning minat peserta didik
menjadi meningkat. Skor rata-rata minat
peserta  didik  setelah  perlakuan
pembelajaran menggunakan model
Blended Learning adalah >88 termasuk
kategori sangat baik. Peningkatan minat
belajar peserta didik berdasarkan
indikator dapat dilihat pada Gambar 2.

100
PRVRS 80
E-E § 60
°A g 40 H Pretest
TE% 2
83 g H Postest
Egog O
S S S

& & &

Gambar 2. Menunjukkan hasil data
analisis peningkatan minat belajar
peserta didik sebelum dan setelah
diterapkan model pembelajaran Blended



Learning pada materi
mekanik.

Dari gambar 2 di atas, terlihat jelas
peningkatan minat belajar peserta didik
yang diperoleh dari hasil posttest lebih
tinggi dibandingkan minat belajar
peserta didik dari hasil pretest. Hasil
data diatas membuktikan bahwa model
pembelajaran Blended Learning mampu
meningkatkan minat belajar peserta
didik dalam pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh Fauziyah & Triyono
(2020) mengatakan bahwa model
pembelajaran Blended Learning
berpengaruh terhadap minat belajar
peserta didik, Minat belajar peserta
didik yang diterapkan dengan model
Blended Learning meningkat.

Untuk  mengetahui  kategori
peningkatan dan analisis N-Gain minat
belajar peserta didik perindikator pada
kelas kontrol, maka lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel 2.

gelombang

Tabel 2. Data Hasil Analisis Minat
Belajar Peserta didik Perindikator Kelas
Kontrol

Indikator ~ Pretest Posttest N._ Kategori

Gain
Perasaan — yq»7 7560 5283 Kurang
senang

Perhatian 51,73 85,47 69.9 Cukup

Ketertarikan 48,13 72,13  46.27 Kurang

Keterlibatan 41,60 70,53  49.54 Kurang

Berdasarkan tabel 2 ini hasil
analisis minat belajar peserta didik
perindikator pada  kelas  kontrol
menunjukkan bahwa sebelum diberikan
perlakuan rata-rata skor yang diperoleh
peserta didik <48 yang termasuk ke
dalam kategori cukup. Setelah diberikan
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perlakuan dengan pembelajaran model
pembelajaran  konvensional  berupa
Direct Interaction (DI) rata-rata skor yang
diperoleh peserta didik <76 dalam
kategori baik.

1) Indikator Perasaan Senang

Hasil analisis indikator minat yang
pertama mengenai perasaan senang.
Sebelum diterapkan model Blended
Learning diperoleh skor rata-rata minat
belajar peserta didik pada kelas
eksperimen yaitu 50,80 % yang
termasuk  kategori cukup, setelah
dilakukan penerapan model Blended
Learning  Tipe  Flipped  Classroom
diperoleh 90,80% termasuk kategori
sangat baik. N-Gain yang diperoleh
pada indikator ini yaitu 81,40% yang
termasuk ke dalam kategori efektif pada
tabel N-Gain. Hasil yang diperoleh
tersebut membuktikan bahwa peserta
didik memiliki perasaan senang pada
saat pembelajaran Blended Learning
diterapkan. Peserta didik dalam
pembelajaran ini memiliki perasaan
senang karena peserta didik mampu
memahami penjelasan yang diberikan
oleh guru serta dapat menunjukkan
penerapan materi gelombang mekanik
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil analisis minat
belajar indikator perasaan senang pada
kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai
rata-rata yang diperoleh peserta didik
sebelum perlakuan yaitu 48,27% yang
termasuk kategori cukup dan setelah
diberikan  perlakuan  pembelajaran
konvensional Direct Interaction diperoleh
skor rata-rata 75,60% dengan kategori
baik. N-Gain yang diperoleh vyaitu
52,83% termasuk kategori kurang. Hal
ini membuktikan bahwa minat peserta
didik pada kelas kontrol masih memiliki
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perasaan kurang senang terhadap
pembelajaran yang dilakukan.

2) Indikator Perhatian

Hasil analisis pada indikator minat
yang kedua mengenai perhatian.
Sebelum diterapkan model Blended
Learning diperoleh skor rata-rata minat
peserta didik pada kelas eksperimen
yaitu 57,60% vyang termasuk dalam
kategori cukup, setelah dilakukan
penerapan model Blended Learning
diperoleh skor rata-rata 93,84% dengan
kategori sangat baik. N-Gain yang
diperoleh yaitu 83,96% yang termasuk
kategori efektif. Hal ini membuktikan
bahwa setelah dilakukan penerapan
model Blended Learning, peserta didik
lebih memperhatikan penjelasan yang
diberikan oleh guru serta
memperhatikan dengan baik
instruksi/ prosedur yang diberikan oleh
guru saat praktikum dilakukan.
Perhatian peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran mendorong peserta didik
untuk selalu memperhatikan penjelasan
materi yang diberikan guru dan
menyelesaikan permasalahan yang ada
serta peserta didik dapat aktif dan
kreatif dalam melakukan praktikum
yang dilakukan.

Hasil analisis minat belajar
indikator perhatian pada kelas kontrol
menunjukkan skor rata-rata yang
diperoleh  peserta didik sebelum
diberikan perlakuan yaitu 51,73% yang
termasuk kategori cukup dan setelah
diberkan perlakuan menjadi 85,47
dengan kategori sangat baik. N-Gain
yang diperoleh vyaitu 52,83% yang
termasuk ke dalam cukup. Berdasarkan
hasil analisis N-Gain minat peserta didik
pada indikator perhatian menunjukkan
bahwa peserta didik masih kurang
memperhatikan  dengan  sungguh-
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sungguh pembelajaran yang diberikan
oleh guru.

3) Indikator Ketertarikan

Hasil analisis pada indikator yang
ketiga yaitu mengenai ketertarikan.
Sebelum diterapkan model Blended
Learning  pada kelas eksperimen
diperoleh skor rata-rata 49,73% yang
termasuk dalam kategori cukup setelah
dilakukan penerapan model Blended
Learning diperoleh skor rata-rata 85,87 %
yang termasuk dalam kategori sangat
baik. N-Gain yang diperoleh yaitu 71,89
yang termsuk ke dalam kategori efektif.
Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa peserta didik tertarik untuk
belajar fisika setelah diterapkan model
Blended Learning. Dalam hal ini peserta
didik tertarik untuk menanggapi
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
guru, menyimpulkan materi pada akhir
pertemuan serta mencari penyelesaian
masalah yang timbul dari sumber lain.

Hasil analisis minat belajar
indikator  ketertarikan pada kelas
kontrol diperoleh skor rata-rata sebelum
diberikan perlakuan yaitu 48,13% yang
termasuk kategori cukup, kemudian
setelah diberikan perlakuan diperoleh
skor rata-rata 72,13% termasuk kategori
baik. N-Gain yang diperoleh yaitu
46,27% yang termasuk dalam kategori
kurang. Berdasarkan hasil N-Gain yang
diperoleh pada indikator ketertarikan
menunjukkan bahwa peserta didik
masih kurang tertarik pada
pembelajaran yang diterapkan pada
kelas kontrol. Hal ini disebabkan oleh
strategi maupun model yang digunakan
kurang menarik minat peserta didik
sehingga peserta didik merasa bosa
dalam proses pembelajaran.



4) Indikator Keterlibatan

Hasil analisis pada indikator
keempat vyaitu keterlibatan. Sebelum
diterapkan model Blended Learning pada
kelas eksperimen diperoleh skor 45,20%,
yang termasuk ke dalam kategori cukup
dan setelah dilakukan penerapan model
Blended Learning diperoleh skor rata-rata
83,47% yang termasuk kategori sangat
baik. N-Gain yang diperoleh yaitu
69,84% yang termasuk dalam kategori
cukup. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa peserta didik
mulai terlibat aktif dalam diskusi
kelompok dan tidak segan bertanya
pada guru apabila menemui kesulitan
baik pada penjelasan guru maupun saat
diskusi kelompok.

Hasil analisis minat belajar pada
indikator keterlibatan di kelas kontrol
diperoleh skor rata-rata sebelum
diberikan perlakuan ialah 41,60% yang
termasuk kategori cukup dan setelah
diberikan perlakuan dengan model
pembelajaran diperoleh skor rata-rata
70,53% dengan kategori baik. N-Gain
yang diperoleh vyaitu 49,54% yang
termasuk dalam kategori kurang.
Berdasarkan hasil skor yang diperoleh
menunjukkan bahwa peserta didik
masih kurang dalam hal melibatkan diri
secara  langsung  dalam  proses
pembelajaran baik pada saat guru
mengajukan pertanyaan maupun pada
saat diskusi kelompok.

Berdasarkan hasil analisis data
yang diperoleh, maka dapat
disimpulkan bahwa model Blended
Learning yang diterapkan pada kelas
eksperimen mampu meningkatkan
minat belajar peserta didik pada setiap
indikator. Dari hasil tersebut sangat
terlihat  jelas  peningkatan  yang
diperoleh pada hasil posttest lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil pretest. Pada
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model pembelajaran ini peserta didik
lebih berminat selama pembelajaran
dimulai dari apersepsi, mendengarkan
penjelasan guru, bertanya hal yan
gbelum dipahami, aktif melakukan
praktikum pada aplikasi PheT dan
berdiskusi bersama dengan teman
kelompoknya serta berusaha menjawab
pemecahan masalah yang diberikan
oleh guru. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh Osman & Hamzah
(2020) menyatakan bahwa model
pembelajaran Blended Learning
memberikan dampak positif terhadap
minat peserta didik dalam belajar.
Peserta didik mengakui pembelajaran
yang dilakukan menggunakan
pembelajaran Blended Learning dapat
menarik perhatian mereka.

Keterbatasan penelitian ini ialah
sebagai penelitian cross sectional,
penelitan ini memiliki keterbatasan
waktu yang relatif singkat, karena pada
penetian ini dibutuhkan waktu yang
lebih memadai. Penelitian lanjutan
dengan waktu yang lebih lama
dibutuhkan ~ untuk  mendapatkan
gambaran yang lebih komprehensif
terkait minat belajar peserta didik
dengan menggunakan model blended
learning tipe flipped classroom, khususnya
pada sekolah yang menjadi tempat
penelitian.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa peserta
didik  yang  mengikuti model
pembelajaran Blended Learning Tipe
Flipped Classroom menunjukkan minat
yang lebih baik secara signifikan
dibandingkan dengan minat peserta
didik yang mengikuti pembelajaran
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dengan model konvensional Direct
Interaction.

Hasil analisis minat belajar peserta
didik perindikator pada kelas kontrol
diperoleh skor rata-rata sebelum dan
setelah diterapkan perlakuan
pembelajaran melalui model
pembelajaran  konvensional dengan
termasuk dalam kategori kurang. Hal
ini  membuktikan bahwa  model
pembelajaran  konvensional  berupa
Direct Interaction belum sepenuhnya
mampu meningkatkan minat peserta
didik dengan sangat baik, dikarenakan
model Direct Interaction merupakan
salah satu model pembelajaran teacher
centered bukan student centered. Model

Direct Interaction ini hanya
memfokuskan pembelajaran satu arah
selama proses pembelajaran

berlangsung, peserta didik hanya
berpedoman pada penyampaian guru
saja tanpa menyelesaikan permasalahan
secara mandiri. Model ini mempunyai
kelemahan dalam meningkatkan minat
belajar peserta didik yaitu peserta didik
sulit untuk mengembangkan
keterampilan dirinya karena guru yang
paling aktif pada pembelajaran ini.
Kemudian tidak semua peserta didik
memiliki ~kemampuan mengamati,

mendengarkan dan mencatat dengan
baik sehingga guru harus benar-benar
membimbing dan mengajarkan peserta
didik dengan memperhatikan
kemampuan masing-masing peserta
didik.

Rendahnya minat belajar peserta
didik melalui model pembelajaran
Direct Interaction dikarenakan model ini
sulit diterapkan pada materi yang
abstrak  dan  kompleks. = Model
pembelajaran ini juga menjadikan
peserta didik menjadi tidak
bertanggung jawab dan tidak aktif
mengenai materi yang dipelajari, karena
peserta didik menganggap semua
materi akan dijelaskan oleh guru. Hal
tersebut menunjukkan bahwa peserta
didik lebih mengharapkan kinerja guru
dibandingkan  kinerjanya  sendiri.
Fenomena ini  disebabkan  oleh
anggapan peserta didik bahwa mereka
hanya cukup mendengar dan sekedar
tahu saja materi yang disampaikan
tanpa berpikir untuk melibatkan diri
terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.
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